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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Pelestarian Adat Perkawinan Suku Rejang dalam 

Meningkatkan Kearifan Budaya Lokal di Kota Curup Tahun 2007-2014  

(Sumbangan Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP N 10 Palembang). Adapun 

masalah yang dibahas dalam skripsi ini mengenai, bagaimana pelaksanaan adat-

istiadat perkawinan di suku Rejang, bagaimana upaya pemerintah daerah dalam 

melestarikan adat-istiadat perkawinan suku Rejang sebagai kearifan budaya 

Lokal, bagaimana  sumbangan materi tersebut dalam pembelajaran sejarah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan adat-istiadat 

perkawinan suku Rejang, bagaimana kebudayaan daerah di lestarikan dan 

dikembangkan menjadi bagian dari upaya kearifan lokal melalui peran pemerintah 

daerah Kabupaten Rejang Lebong dengan mengeluarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Rejang Lebong Nomor 2 Tahun 2007 tentang pemberlakuan hukum 

adat istiadat Rejang dalam wilayah Kabupaten  Rejang lebong. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Historis dan metode Kuantitatif. 

Dalam metode historis melalui tahap heuristik, kritik sumber yang terbagi melalui 

kritik interen dan kritik eksteren, interpretasi data, dan historigrafi, dengan 

menggunakan pendekatan sosiologis dan antropologis melalui studi pustaka, 

peneliti juga menerapkan penelitian melalui sumber lisan dengan metode 

wawancara. Sedangkan  metode kuantitatif diterapkan untuk melihat efektivitas 

materi terhadap pembelajaran sejarah. Penelitian dengan metode kuantitatif di 

lakukan karena berkaitan dengan sumbangan materi ajar ke SMP N 10 

Palembang. Dalam penelitian ini, diuaraikan melalui peraturan daerah yang 

dikeluarkan Bupati Kabupaten Rejang Lebong adalah langkah awal pelestarian 

adat daerah dalam upaya kearifan lokal. Dengan adanya Perda tersebut, seluruh 

masyarakat baik pendatang atau masyarakat asli suku Rejang apabila 

melaksanakan prosesi perkawinan hendakla menggunakan adat-istiadat suku 

Rejang. 

 

Kata-kata Kunci : Adat-istiadat Perkawinan, Suku Rejang, Peraturan   

Daerah, Kearifan Lokal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Manusia adalah mahluk sosial, yang selalu berinteraksi dengan mahluk 

hidup lainnya. Manusia memiliki ketergantungan satu sama lain. Manusia hidup 

bermasyarakat, dengan kemajemukannya. Masyarakat Indonesia sebagai 

masyarakat multikulturalisme yang terdiri dari berbagai suku bangsa, bahasa, 

agama, adat istiadat dan kebudayaannya. Dari keragaman inilah manusia memiliki 

derajat tertinggi diantaranya. Dan kebudayaan yang menjadikan manusia terlihat 

berbeda dan unik. 

Kebudayaan dapat di defenisikan sebagai keseluruhan pengetahuan 

manusia sebagai mahluk sosial yang digunakan untuk mengetahui dan 

menginterpretasi lingkungan dan pengalaman, serta dijadikan kerangka landasan 

yang mendorong terwujudnya kelakuan. Menurut  definisi tersebut, kebudayaan 

dilihat sebagai mekanisme kontrol bagi kelakuan dan tindakan-tindakan manusia 

atau sebagai pola-pola bagi kelakuan manusi (Suparlan dalam Alam 1986:2). 

Kebudayaan memiliki beberapa unsur. 

Menurut C. Kluckhon (dalam Soekanto 1982:170) ada tujuh unsur  

kebudayaan yaitu :  

(1). Peralatan dan alat-alat perlengkapan  hidup manusia, (2). Mata 

pencarian hidup dan sistim-sistim ekonomi, (3). Sistem kemasyarakatan (sistem 

kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, sistem perkawinan), (4). Bahasa, 

(5). Kesenian, (6). Sistem pengetahuan, (7). Religi. 

Dari ketujuh unsur diatas penulis mengambil dari unsur yang ke tiga, yaitu 

kemasyarakatan terkhususnya sistem perkawinan. Perkawinan dilakukan untuk 

mempertahankan identitas dan komunitas masyarakat.. Perkawinan adalah 

peristiwa yang sakral. Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pengertian 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan dianggap 
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sah apabila dilakukan menurut hukum perkawinan masing-masing agama dan 

kepercayaan serta tercatat oleh lembaga berwenang menurut perundang-undangan 

yang berlaku. Perkawinan dilaksanakan sesuai dengan wilayah dan daerah 

masing-masing berdasarkan tata cara, kebiasaan keragaman adat dan budaya 

daerah tersebut. Adapun sistem perkawinan yang akan di bahas dalam skirpsi ini 

adalah perkawinan Suku Rejang yang terletak  di wilayah Curup.  

Suku Rejang, yang merupakan suku lokal dan bagian dari budaya lokal 

adalah suku asli di Kabupaten Rejang Lebong. Suku Rejang yang mendominasi 

masyarakat yang tinggal di Kota Curup. Namun di provinsi Bengkulu terdapat 

beberapa suku Rejang selain yang mendiami kota Curup. Diantaranya Suku 

Rejang yang mendiami onderafdeeling Lebong (bagian wilayah Lebong), dinamai 

Rejang Lebong, yang mendiami onderafdeeling Rejang dinamai Rejang Musi dan 

Rejang Lembak. Yang mendiami onderafdeeling Lais dan Benkoelen, dinamai 

Rejang Pesisir dan yang mendiami onderafdeeling Tebing Tinggi dan Rawas 

dinamai rejang Empat Lawang dan Rejang Rawas (Siddik, 1980:31). Selain 

onderafdeeling atau letak wilayah yang berbeda-beda mengenai keberadaan suku 

Rejang. Di suku Rejang  juga dikenal dengan istilah marga. 

Marga di suku Rejang adalah penentu masyarakat Rejang tersebut berada 

dalam wilayah mana. Marga-marga itu berasal dari 4 (empat) buah marga yang 

dikenal dengan istilah Bang Mego yaitu: Bang Mego Tubai, Bang Mego Bermani, 

Bang Mego Jekalang dan Bang Mego Selupu. Kesatuan 4 (empat) Bang Mego ini 

disebut dalam bahasa Rejang jang empat Petulai. Masing-masing Bang Mego 

dikepalai oleh seorang pasirah (pesireak) yang dikoordinir oleh seorang Rajo 

(raja) (Depdikbud, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Bengkulu, 1995:88). 

Dalam adat Rejang peranan seorang raja sangat penting terutama dalam prosesi 

lamaran di dalam susunan upacara perkawinan. Raja dalam istilah bisa diibaratkan 

lurah atau camat daerah setempat. Namun pelaksanaan upacara perkawinan 

berdasarkan tatanan tersebut barulah dilaksanakan di wilayah Curup. Dalam hal 

ini yang menjadi fokus penelitian adalah suku Rejang yang berada di wilayah 

Curup Kabupaten Rejang Lebong karena ke empat marga suku Rejang yang 
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dikenal dengan rejang epmat petulai ini berada di wilayah Kabupaten Rejang 

Lebong. 

Suku Rejang yang berada di wilayah Curup memiliki perbedaan tersendiri 

dalam bentuk perkawinannya karena sudah diatur dalam Peraturan Daerah 

Kabupaten Rejang Lebong Nomor 2 Tahun 2007, mengenai pemberlakuan 

Hukum Adat Istiadat Rejang Lebong di wilayah Kabupaten Rejang Lebong. 

Pemberlakuan undang-undang daerah ini di sahkan langsung oleh Bupati Rejang 

Lebong Bapak Suherman. Pemberlakuan dan pengesahan undang-undang daerah 

ini sebagai wujud pelestarian budaya lokal. Dan meningkatkan rasa kesadaran 

dalam mengenal bagaimana bentuk dan tata cara pelaksanaan adat perkawinan di 

wilayah Curup.  

Kebudayaan suku bangsa sama halnya dengan budaya lokal atau budaya 

daerah. Budaya lokal adalah budaya yang ada di tempat tersebut atau di daerah 

tersebut. Menurut Koentjaraningrat (dalam Yunus 2014:38), budaya lokal terkait 

dengan istilah, suku bangsa sendiri adalah “suatu golongan manusia yang terkait 

oleh kesadaran dan identitas akan kesatuan kebudayaan, dalam hal ini unsur 

bahasa adalah ciri khususnya”. 

Warisan budaya, menurut  (Davidson dalam Arafah, 1991:2) diartikan 

sebagai ‘produk atau hasil budaya fisik dari tradisi-tradisi yang berbeda dan 

prestasi-prestasi spiritual dalam bentuk nilai dari masa lalu yang menjadi elemen 

pokok dalam jatidiri suatu kelompok atau bangsa’. Jadi warisan budaya 

merupakan hasil budaya fisik (tangible) dan nilai budaya (intangible) dari masa 

lalu. Nilai budaya dari masa lalu (intangible heritage) inilah yang berasal dari 

budaya-budaya lokal yang ada di Nusantara, meliputi: tradisi, cerita rakyat dan 

legenda, bahasa ibu, Kata lokal disini tidak mengacu pada wilayah geografis, 

khususnya kabupaten/kota, dengan batas-batas administratif yang jelas, tetapi 

lebih mengacu pada wilayah budaya yang seringkali melebihi wilayah 

administratif dan juga tidak mempunyai garis perbatasan yang tegas dengan 

wilayah budaya lainnya 

Siddik, (1980:17), dalam perkembangannya suku bangsa Rejang ini 

terkenal dengan adat dan hukum adatnya sendiri, yang telah menarik perhatian 
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dunia ilmu pengetahuan. Di dalam penjelmaan dan pelaksanaannya, adat Rejang 

merupakan dasar hukum dan tata tertib kehidupan suku Rejang. Ia mengatur 

bukan saja hubungan orang perseoarangan dengan keluarga, tetapi juga hubungan 

masyarakat dengan masyarakat hukum adatnya. Lazimnya adat itu tidak tertulis 

dan disampaikan secara lisan turun temurun. Yang berkembang secara dinamis, 

karena adat yang merupakan cara hidup yang terus berkembang menurut keadaan 

zaman. 

Dengan demikian yang di uraikan diatas berdasarkan tatanan adat Rejang. 

Hukum adat Rejang berkaitan erat dengan adat perkawinan dalam hal ini 

merupakan manifestasi adat dengan variasinya manurut kemajuan dan 

perkembangan masyarakat. Di suku Rejang adat dan perkawinan sangat erat 

kaitannya. Tujuan perkawinan menurut adat Rejang untuk mendapat teman hidup 

dan turunan. Dalam bahasa Rejang disebut mesoa kuat temuun juei. Sifat 

manusiawi hidup seseorang individu tidak mungkin memperoleh kelestarian tanpa 

mendapat teman dan memperoleh anak turunan    (Depdikbud,  Adat dan Upacara 

Perkawinan Daerah Bengkulu, 1995:118). 

Suku Rejang, adalah salah satu suku yang ada di Kota Curup dengan 

berbagai keanekaragaman adat perkawinannya yang unik dan terdahulu hingga 

saat ini. Itulah yang membuat suku bangsa Rejang memiliki nilai tradisi adat yang 

tinggi dan patut untuk dilestarikan. Di wilayah Curup dikukuhkan dalam undang-

undang daerah mengenai adat perkawinan yang berisi bahwa setiap warga 

pendatang yang bukan suku Rejang asli yang ingin melaksanakan lamaran dalam 

perkawinan hendaklah menggunakan adat istidat perkwinan suku Rejang. Dengan 

istilah dimana bumi dipijak disitu langit dijunjung, prosesi lamaran ini disebut 

Asen Bekulo.  

Budaya lokal yang merupakan identitas wilayah dan juga identitas bangsa 

sebagai wujud warisan budaya lokal yang ada di wilayah Curup dan menjadi 

warisan budaya daerah, terlebih lagi didukung dengan pemerintah daerah yang 

menjunjung tinggi nilai budaya dengan menekankan pelestarian adat melalui 

undang-undang daerah, dalam bentuk adat perasanan atau lamaran dalam adat 

Rejang dikenal dengan Asen bekulo yang terdapat dalam perkawinan Rejang. 
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Diwilayah Curup bentuk adat dan hukum adat perkawinan selalu mengalami 

pembaharuan dalam keputusan Bupati Rejang Lebong. Selain itu Kebudayaan dan 

budaya lokal bersifat universal, peneliti melakukan penelian ini untuk tugas akhir. 

Peneliti berada di Universitas Sriwijaya Palembang. Jadi, peneliti menerapkan 

penelitian sebagai sumbangan materi di SMP N 10 ini merupakan salah satu 

pengenalan budaya lokal daerah tempat penelitian. Dan peserta didik dapat 

memperoleh materi baru yang akan menjadi sumber informasi mereka akan 

kekayaan budaya Indonesia. Hal inilah yang membuat penulis merasa tertarik 

untuk membahas tema mengenai “Pelestarian Adat Perkawinan  Suku Rejang 

dalam meningkatkan  Kearifan Budaya Lokal di Kota Curup Tahun 2007-

2014 (Sumbangan Mata Pelajaran IPS Kelas VIII  di SMP N 10 

Palembang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  pelaksanaan adat-istiadat perkawinan di suku Rejang ? 

2. Bagaimana upaya pemerintah daerah dalam melestarikan adat-istiadat 

perkawinan suku Rejang sebagai kearifan budaya Lokal ? 

3. Bagaimana evaluasi materi sebagai sumbangan dalam pembelajaran 

sejarah ? 

 

Batasan Masalah 

Skup Temporal  

Agar permasalahan dapat dibahas lebih jelas dan terarah, maka penulis 

membatasi permasalahan pada skup temporal waktu dari tahun “ 2007-2014 “ 

pada tahun 2007 dibuat lembaran daerah yang membahas mengenai pelestarian 

adat istiadat di wilayah kabupaten Rejang Lebong.  Adat Perkawinan Suku Rejang 

dikukuhkan dalam undang-undang daerah kabupaten Rejang-Lebong di wilayah 

Curup. Isi peraturan daerah tersebut berupa hal menyangkut ketentuan adat-

istiadat bagi masyarakat pendatang baik dari wilayah manapun apabila sudah 

bertempat tinggal di wilayah curup hendaknya menggunakan sistem adat-istiadat 

perkawinan Rejang dalam pelaksanaan perkawinan anak atau saudara.  
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Serta membatasi skup Spasial pada wilayah Curup tempat suku bangsa 

Rejang berdomisili. Wilayah Curup, tepatnya kota Curup sindang kelingi, kepala 

curup dan padang ulak tanding serta beberapa wilayah yang terdapat domisili suku 

rejang. Wilayah adat perkawinan di daerah Rejang yang penerapan tradisi adat 

perkawinan dikukuhkan dalam undang-undang daerah. perkawinan dapat 

diselenggarakan berdasarkan hukum adat yang berlaku.   

 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana  pelaksanaan adat-istiadat perkawinan di 

suku bangsa Rejang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya pemerintah daerah dalam 

pelestarian adat-istiadat perkawinan suku bangsa Rejang sebagai 

kearifan budaya Lokal. 

3. Untuk mengetahui bagaimana hasil evaluasi materi sebagai sumbangan 

dalam mata pelajaran sejarah. 

 

Manfaat yang bisa di peroleh dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya 

dan pembaca umumnya. 

2. Berguna untuk menambah wawasan budaya khusunya generasi muda 

dan masyarakat Bengkulu khusunya suku Rejang. 

3. Dalam bidang sosial dapat di ketahui lebih jelas mengenai 

perkembangan adat perkawinan di wilayah Bengkulu tepatnya suku 

Rejang. 

4. Diharapkan agar kesadaran akan kekayaan adat dan budaya yang terus 

menerus berkembang dan bisa dijadikan salah satu peninggalan budaya 

yang paling berharga. 
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